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Abstrak: Islam adalah agama yang paling sempurna di mata Allah SWT, karena
semua perbuatan dan perilaku manusia mempunyai aturan dan rambu-rambu
yang harus dipatuhi dan diikuti agar tidak tersesat dan terjerumus kedalam
perilaku buruk dan dibenci oleh Sang pencipta. Salah satunya adalah berpakaian,
di mana adab berpakaian haruslah menutup aurat secara sempurna. Dalam
pakaian-pakaian tersebut, ada beberapa larangan yang dilihat dari bahan kain
tersebut. Kain sutra menjadi suatu larangan untuk dijadikan bahan pakaian,
seperti apa yang Rasulullah SAW sabdakan kepada kita. Dalam artikel ini,
peneliti membahas suatu hadis diatas yang diambil dari salah satu ulama hadis
yaitu Al-Tabrani dalam kitab A/~Mu jam Al-Kabir. Al-Tabrani adalah pakar hadis
yang dilahirkan di Sham pada tahun 260 H/873 M- 360 H/971 M, dengan usia
kurang lebih 100 tahun. Dikarenakan banyaknya perawi yang meriwayatkan
suatu hadis saja, maka penelitian ini diadakan dengan tujuan mengetahui
keshahihan hadis tersebut dan kualitas kandungan yang terdapat dalam hadis
tersebut. Agar ulama mendapatkan suatu sumber yang kuat dan dapat dijadikan
rujukan untuk mengistinbath suatu hukum. Studi kepustakaan (Zbrary research)
adalah metode yang digunakan untuk menunjang penelitian ini. Adapun hasil
yang didapatkan dari analisis hadis ini adalah, dapat dibuktikannya keshahihan
hadis dalam pelarangan pemakaian kain sutra (khususnya bagi laki-laki).
Disamping itu juga, perawi yang meriwayatkan hadis ini dapat dipercaya
menurut para ulama Rja/ al-Hadith. Oleh karena itu, hadis pelarangan bagi laki-
laki untuk memakai sutra dapat dijadikan sebagai hujjah.

Kata kunci: hadis, sutra, al-Tabrani, a/-Mu jam al-Kabir.
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Abstract: Islam is the most perfect religion in the eyes of Allah SWT, as all
human actions and behaviors have rules and guidelines that must be obeyed and
followed to avoid going astray and falling into bad behavior that is disliked by
the Creator. One of these aspects is clothing, where the etiquette of dressing
requires covering the private parts completely. Within these garments, there are
prohibitions based on the type of fabric used. Silk fabric is prohibited to be used
as clothing material, as stated by the Prophet Muhammad (peace be upon him).
In this article, the researcher discusses a hadith on this topic sourced from one
of the hadith scholars, Al-Tabrani, in his book "A/-Mu jam Al-Kabir." Al-Tabrani
was a hadith expert born in Sham in the year 260 AH/873 CE - 360 AH/971
CE, living for approximately 100 years. Due to the multitude of narrators
transmitting the same hadith, this study aims to determine the authenticity of
the hadith and assess the quality of its content. This is intended to provide
scholars with a strong source that can be referenced for deriving legal rulings.
Library research is the method employed to support this research. The findings
of the hadith analysis demonstrate the authenticity of the prohibition of wearing
silk fabric (particularly for men). Furthermore, the narrators transmitting this
hadith are considered trustworthy by the scholars of the science of narrators'
biographies (Réjal Hadith). Therefore, the hadith prohibiting men from wearing
silk can serve as a valid legal argument (bujjah).

Keywords: hadith, silk, al-tabrani, al-nu jam al-kabir.

Pendahuluan

Sesungguhnya agama Islam telah mengatur kehidupan umat manusia
dengan sebaik-baiknya. Seluruh pergerakan umat muslim diatur oleh hukum
syari’at sampai kegiatan terkecil pun sudah tercantum dalam suatu hukum figh.
Dari cara beribadah, sampai cara berpakaian pun Allah SWT sudah
mengaturnya. Yang mana umat Islam pun harus menaatinya sebagai bentuk
ketaatan kita kepada-Nya.

Setiap muslim dan muslimah sudah Allah SWT tetapkan pakaian yang
sesuai dan mampu menutup aurat mereka. Karena pakaian diartikan sebagai
sesuatu yang menutupi tubuh dan melindungi tubuh manusia dari panas dan
dingin." Sejenis kain yang memang menutupi aurat yang sudah Allah SWT
tentukan batasan-batasannya. Tetapi seiring berganti zaman, manusia sering
menyalahgunakan pakaian dari fungsi-fungsi sebenarnya. Sehingga menimbulkan
problematika yang menjadi santapan hangat bagi para ulama figh untuk
mengistibath suatu hukum tentang pakaian tersebut.

Disamping Allah SWT mewajibkan umat muslim untuk menutup
auratnya dengan pakaian. Dia juga memberikan sebuah larangan serta batasan
jenis pakaian yang harus digunakan sesuai dengan jenis kelaminnya. Seperti
sebuah larangan untuk memakai kain sutra bagi laki-laki yang akan kita bahas

U Ansharullah, Pakaian Muslimah Dalam Perspektif Hadis Dan Hukum Islam, Jurnal Syari’ah dan
Hukum, Vol.17, Nomor 1, 66
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suatu analisis hadis dalam pembahasan kali ini. Serta diperbolehkannya memakai
kain sutra bagi kaum perempuan.

Sutra adalah pakaian yang terbuat dari ulat sutra yang menghasilkan
benang untuk kemudian dijadikan bahan utama kain sutra.” Karena sutra
memang memiliki citra yang sangat erat dengan kemewahan dan keindahan.
Dalam hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud berkata: saya
mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang mematkai sutra di dunia
maka ia tidak akan memakainya di akhira?”.’ Dati hadis ini dapat kita lihat bahwa,
hukum pemakian kain sutra diharamkan.

Dalam artikel ini, peneliti membahas suatu hadis diatas yang diambil dari
salah satu ulama hadis yaitu Al-Tabrani dalam kitab A-Mujam Al-Kabir. Al-
Tabrani adalah pakar hadis yang dilahirkan di Syam pada tahun 260 H/873 M-
360 H/971 M, dengan usia kurang lebih 100 tahun.* Dikarenakan banyaknya
perawi yang meriwayatkan suatu hadis saja, maka penelitian ini diadakan dengan
tujuan mengetahui keshahihan hadis tersebut dan kualitas kandungan yang
terdapat dalam hadis tersebut. Agar ulama mendapatkan suatu sumber yang kuat
dan dapat dijadikan rujukan untuk mengistinbath suatu hukum.

Kitab mujan’ ini disusun berdasarkan musnad-musnad sahabat sesuai
dengan urutan  hijaiyyah. Kecuali musnad Abu Hurairah, beliau
menyendirikannya dalam sebuah kitab tersendiri. Dikatakan bahwa dalam a/-
Mujam al-Kabir, Al-Tabrani menyebutkan enam puluh ribu hadis dalam dua
belas jilid kitab. Ibn Dihyah mengatakan bahwa a/-Mu jam al-Kabir merupakan
kitab mujam yang paling besar di dunia ini. Ketika disebut kata almu jam secara
mutlak, maka yang dimaksud adalah a/Mujam al-Kabir karya Al-Tabrani.
Sedangkan apabila yang dimaksud yang lainnya, maka penyebutannya diikuti
dengan kata yang lain. Pendapat ini disepakati oleh para ulama lainnya bahwa
kitab ini merupakan kitab »u jam terbesar dan kitab rujukan yang paling lengkap.

Ketika meneliti kitab @/-Mujam al-Kabir karya Al-Tabrani, maka akan
didapati bahwa pokok pembicaraan dari kitab tersebut adalah mengetahui para
sahabat dengan menyebutkan ihwal dan keutamaan mereka, lalu menyebutkan

2 ZLahra Mutia, Hukum Berbias Bagi Wanita Dengan Tindik Hidung (Studi Komparatif Imam Ibnu
‘Abidin Dan Imam Ramli), (Skripsi: UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2022), 21
3 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub bin Mathir al-Khomiy asy-Syamiy, Abu al-Qosim ath-Thabrani,

AEMujam Al-Kabir, Cet. 2, Juz. 8 (Al-Qahirah: Maktabah Ibnu Taimiyyah, <.5), 320.
4 "Biografi Imam Ath Thabrani, Ulama’ Pakar Hadits Dan Tafsir Pada Abad 3 Hijriah -

Khazanahimani - Halaman 2", 2023 . J_»»\ ) 6 J }4}}\ CL J\S,

https:/ /www.khazanahimani.com/profil/ pt-4183362156/biografi-imam-ath-thabrani-ulama-
pakar-hadits-dan-tafsir-pada-abad-3-hijriah?page=2.

5 Kitab mu’jam ialah kitab hadits yang tersusun berdasarkan nama sahabat, atau alsynyuklh (guru-
guru hadits), atau nama-nama negeri. Biasanya disusun berdasarkan urutan huruf abjad hijaiyyah
(huaraf al-nu jam)

¢ Muhammad bin Ja’far Al-Kattani, A/-Risalah Al-Mustatrafab i Bayan Masybur Kutub al-Sunnah al-
Musannafah (Beirut: Dar Basha’ir al-Islamiyyah, 1986), 90.
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riwayat-riwayat mereka, baik Sebagian maupun keseluruhannya yang disusun
berdasarkan urutan abjad.” Ia pun memulai susunan para sahabat itu dengan
diawali nama-nama sepuluh para sahabat yang dijamin masuk surga oleh Nabi
2. Dalam muqaddimahnya Al-Tabrani berkata :

ey ade Lo Jﬁjfdjjd:\;g@x\u;mc.\,.owi_,,\;im“
VoY sl o5 el el oo o Ll Gy e il e 1
3)35&‘/“5@ sy e u»&“bbfd—c&%ﬁrﬁﬂbiw,\l&

Lty gy 528 e e

“Kitab ini aku susun dalam rangka mengumpulkan riwayat-riwayat yang telah
sampai kepada kami dari orang-orang yang meriwayatkannya dari Rasnlulullah %,
baik dari kalangan sababat laki-laki maupun perempuan sesuai dengan huruf ali,
ba, ta, tsa. Aku memulainya dengan menyebutkan sepulub sahabat yang dijamin
surga, karena sesunggubnya tidak ada orang lain yang mendabului mereka. Aku
mengeluarkan satu, dua, tiga hadis atan lebibh dari tiap-tiap mereka sesuai banyak
dan sedikitnya riwayat mereka.”

Dari keterangan di atas, maka manhaj Al-Tabrani dalam kitabnya a/-
M jam al-Kabir menurut al-Luhaydan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Al-Tabrani menampilkan riwayat-riwayat dari tiap-tiap sahabat baik
yang mukhtir (banyak riwayatnya) maupun yang mutawassit. 1a tidak menampilkan
riwayat-riwayat Abu Huraiyah hadis yang diriwayatkannya sangat banyak
schingga ia menyusunnya tersendiri dalam sebuah musnad.

2. Al-Tabrani menampilkan semua riwayat sahabat-sahabat yang sedikit
periwayatan hadisnya (a/-Mugillun).

3. Al-Tabrani mencantumkan nama-nama sahabat yang tidak
mempunyai riwayat dan memperkenalkan sahabat itu dengan menyebutkan
keutamaan-keutamaannya dari riwayat-riwayat yang berasal dari selain mereka,
karena sasaran penulisan kitab 74 jam ini adalah untuk mengetahui para sahabat.

4. Al-Tabrani menyusun nama-nama para sahabat itu berdasarkan huruf
abjad. Namun ia mendahulukan nama-nama sepuluh sahabat yang dijamin
masuk surga oleh Nabi # yang dimulai dari Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, dan
seterusnya dengan tetlebih dahulu menampilkan riwayat-riwayat yang
menjelaskan identitias mereka yang meliputi nama, keutamaan, dan lain
sebagainya. Kemudian disusul dengan sahabat-sahabat yang lain berdasarkan
huruf abjad. Adapun unutk kalangan sababiyyat, ia memulainya dengan musnad-
musnad putri Nabi #. Ia memulai dari Fatimah, Zaynab, Ruqayyah, dan Ummu
Kultsum. Kemudian Umamah binti Abi al-‘As yang merupakan putri Zaynab.

7 Muhammad Kudhori, “Tipologi Kitab Al-Ma’ajim dalam Kodifikasi Hadis,” Riwayah: Jurnal
Studi Hadis Volume 2, no. 2 (2016): 294.

Volume 13, Nomor 2 (Agustus 2023) 214



Lalu berikutnya adalah istri-istri Nabi # yang diawali dari Khadijah, Aisyah,
kemudian istri-istri Nabi yang lain. Setelah itu dilanjutkan dengan nama-namaa
sahabiyyat berdasarkan huruf abjad.®

Menurut penelitian al-Luhaydan, jumlah sahabat yang hadisnya ditakhrij
oleh Al-Tabrani berserta dengan biografi mereka mencapai 1600 sahabat.
Hadis-hadis yang terdapat dalam a/-Mu jam al-Kabir mencakup hadis-hadis marnfu
(ini yang terbanyak), kemudian mawguf, terlebih ketika Al-Tabrani memulai
musnadnya dengan menampilkan biografi sahabat terlebih dahulu dan
menyebutkan keutamaan-keutamaannya. Dalam a/-Mu jam al-Kabir juga terdapat
ucapan para tabi’in dan rawi-rawi dibawah mereka yang berkaitan dengan hal
ihwal para sahabat.”

)

Analisis Takhrij Hadis Tentang Larangan Memakai Sutra

Hadis yang menjadi objek penelitian penulis adalah hadis tentang
larangan memakai sutra yang terdapat pada kitab a/-Mujam al-Kabir karya Al-
Tabrani, nomor 9779:

A 258 38 Sl GE LA gl A B AN S 2 A
J}:fﬁ«aﬁ:ﬂJ"‘i}:t...w/eg:\gil‘ﬁu\g\f‘ww\gﬁ‘&{;Jg}f&‘;JJ
Pz gl d G g sl e ks e N Lol

Artinya: Yahya bin Ayyub al-‘Alaf menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abi
Maryam menceritakan kepada kami, Yabya bin Ayyub menceritakan kepada
kami, dari Ubaidillah bin Zabrin, dari “Ali bin Yazid, dari Al-Qosim, dari Abi
Umamab, dari Ibnu Mas'nd berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:
“Barang siapa yang memakai sutra di dunia maka ia tidak akan memakainya di
akhirat.”
Selain pada kitab tersebut, hadis dapat juga ditemukan dalam beberapa

kitab sebagai berikut :

1. Al-Bukhari pada Shabibnya, Kitab al-Libas, Bab Labis al-Harir wa Iftirasyibi li ar-

Rzjal wa Qudro Ma Y ajuzn minhu, nomor hadis 5832:

Gn

JB Al o A s JB e sl de Lo s Loas sl Lo

g el ho il e s S g de ) o ol el s des
a5 g aaady o Lol 3 )l g 1 s

8 Abdul Aziz bin Shalih Al-Luhaydan, A-Turug AL Timiyyah fi Takbrij Al-Abadits Al-Nabawiyyab,
t.t., 47.

9 Kudhori, “Tipologi Kitab Al-Ma’ajim dalam Kodifikasi Hadis,” 296.

10 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub Abu Al Qasim Ath-Thabrani, A/~Mu jam Al-Kabir, Cet. 2, Juz
10 (Al-Maushul: Maktabah al-’Ulum wa al-Hukm, 1404), 11.
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Artinya: Adam dari Syn’bab menceritakan kepada kami, ‘Abdul ‘Aziz bin Shubaib
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik, Syn’bab
berkata: maka akn berkata: apakah Rasulullah SAW “Barang siapa yang memakai

sutra di dunia maka ia tidak akan memakainya di akbirat”.

2. Muslim pada Shahibnya, Kitab al-Libas wa az-Zainah, Bab Tabrim Isti'mal Inaa
adz-Dzibb wa al-Fidhdhob ‘ala ar-Rijal wa an-Nisa, nomor hadis 38606:

2o o2 e gy Joaed Lo B o gy Kan ol So ] L

S o o iy ade Al ol iy JB 5L S e g )
12«@53\ &3 dy rj L.,u.\S\

Artinya: Abu Bakr bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, dan Zuhair bin
Harbin mereka berkata: dari Isma’il bin ‘Ulayah dari ‘Abdil ‘Aziz bin Shubaib dari

Anas bekata: Rasulullah SAW berkata: “Barang siapa yang memakai sutra di dunia
matka ia tidak akan mematkainya di akbirat”.

3. Ibnu Hibban pada Shahibnya, nomor hadis 5526:
sl s JB sy o Wie JB L ol s 5 gl au b

Jo el ge Al S et o gl e oL R g5 e o
Bea s Gana JLadl 3 g e

Artinya; Dari Mubhammad bin Ishaq bin Sa’id as-Sa’diy berkata: dari ‘Ali bin
Khosyram berkata: dari ‘Isa bin Musa dari Syu’bab dari “Abdil ‘Aziz bin Shubaib
dari Anas bin Malik dari Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang memakai
sutra di dunia mafka ia tidak akan memakainya di akbirat”.

4. Ibnu Majah pada Swnan-nya, Kitab al-Iibas, Bab Karohiyatu Labisa al-Harir,
nomor hadis 3578:

11 Muhammad bin Isma’il Abu ’Abdillah al-Bukhori al-Ja’fiiy, AXJami’ Al-Musnad Ash-Shabib Al-
Mukbtashar min Umunri Rasulullab “alaibi wa sallam wa Sunanibi wa Ayyamibi : Shahih Al-Bukbari, Cet.
1, Juz. 7 (Damaskus: Daar Thauqi An-Najah, 1422), 150.

12 Muslim bin Al-Hajaj Abu Al-Hasan Al-Qusyairi An-Nisaburi, A-Musnad Ash-Shabih Al-
Mukbtashar Binaqli Al-’Adli “an Al-’Adli ila Rasulnllah Shallallaby “alaibi wa sallam, Juz. 3 (Beirut:
Daar Thyaa At-Turats Al-’Arabi, t.t.), 1645.

13 Muhammad bin Hiban bin Ahmad bin Hiban bin Mu’adz bin Ma’bad, at-Tamimiy, Abu
hatim, ad-Darmi, al-Bustiy, Shabib Ibn Hiban, Juz. 22, t.t., 403.
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Artinya: Dari Abu Bakr bin Abi Syaibab dari Isma’il bin Ulayah dari ‘Abdil
‘Aziz bin Shubaib dari Anas bin Malik berkata Rasulullah SAW bersabda :

Barang siapa yang memakai sutra di dunia maka ia tidak akan memakainya di
akhirat.”

5. Al-Hakim pada A/--Mustadrak ‘ala Ash-Shabibaini-nya, Kitab al-Libas, Bab Hadlis
1bnu ‘Abbas, nomor hadis 7404:

2 oy (A Gl el L8 el sz 2 LS5 Wl Lo
syl se a3 ool sl alea sl Ll Ll ) 5 e Lo NG 3L
5o ;Juvmﬂ&xmngdiuw&,@mJ:.M&;Q;‘lw\
i ey Jy 2o Sl s ) Jos 0y 1,5 3y L) 3 dl

92 Jay o L) 0 01 5 i) gl s il R e

Artinya: Dari Abn Zakariya yahya bin Mubammad “Barang siapa yang memakai
sutra di dunia mafka ia tidak akan memakainya di akbirat.”

14 Ibnu Majah Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwiniy, Sunan 1bnu Majah, Juz. 10 (Daar
Thyaa Al-Kutub Al-’Arabiyah, t.t.), 446.

15 Abu ’Abdillah Al-Haki Muhammad bin *Abdillah bin Muhammad bin Hamdawaih bin Nu’aim
bin Al-Hikam Adh-Dhabi Ath-Thahmani An-Nisabuti, A/-Mustadrak “ala Ash-Shahibaini, Cet.1,
Juz. 4 (Beirut: Daar Al-Kutub Al-’Tlmiyah, 1990), 212.
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Adapun skema sanad keseleruhan dari keenam kitab tersebut akan
menghasilkan skema sanad seperti di bawah ini:

Rasul
T
I 1 ]
Tbnu Mas'ud Anas bin Malik Abi Said Khudry
(32/33H) (92/93 H) (63H)
[ [ [
; Abdul Aziz bi
AbEEah T Dawilie Saraii
(86 H) (130 H)
| _. 1 . 1
Qasim Loy I:;‘““ Syubah Qatadah
121 10085 (160 1) (60/61 - 100 F)
o = S = Abu Bakar bin Adam bin Abi 2 Mu'adz bin
Ali bin Yazid |Zuhair bin Harbin| = = Isa bin Yunus 2
Abi Syaibah e Hisy:
(100 H) (160 -234 H) (‘233;“;1) (ZZY:SH) (187/191 H) (Zob"g)‘

[ | [ [
Ubatili bin Bukhari AL DR shaqbEe b
Zagan (194 -256 1) (160-257 F1) (161-238 H)

(140 H)
| | ———
. Muslim Tonu Majah Muhammad bin =TT . k
Yah}: i Hé)\_vub (204-261 H) (209-273 H) ishag bin Sad As - Tomali i AL
i (289H)
| [
Sa'id bin Abi
Mary. Ibnu Hibb, - :
ey - T
| "Anbari (344 H)
Yahya bin Ayub I
‘Alaf lAbu "Abdullah Al
Hakim
| (321-405ED)
Ath-Thabrani
(260-360H)
Catatan:
1. Ibnu Mas’ud, Anas bin Malik, dan Abi Said Khudry merupakan Syawahid dan
tabi’ tam
2. Abi Umamah, Abdul Aziz bin Shu’aib, Dawud As Saraji merupakan Tawabi’
(Tabi’ naqish)

3. Abdul Aziz bin Shu’aib adalah Multaqo dari Ismail Ibnu Ulayah dan Syu’bah,
4. Ismail Ibnu Ulayah merupakan Multaqo dari Zuhair bin Harbin dan Abu
Bakar bin Abi Syaibah

5. Abu Bakar bin Abi Syaibah merupakan Multaqo dari Muslim dan Ibnu Majah
6. Muslim merupakan Muftarok dari Zuhair bin Harbin and Abu Bakar bin
Syaibah

7. Syw’bah merupakan Multaqo dari Adam bin Abi Iyaas dan Isa bin Yunus

8. Ishaq bin Ibrahim merupakan Multaqo dari Husein bin Muhammad Al
Qabbaniy dan Ibrahim bin Abi Thalib

9. Abu Zakariya Yahya bin Muhammad Al Anbiyun merupakan Muftarok dari
Husein bin Muhammad Al Qabbaniy ydan Ibrahim bin Abi Thalib
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Daftar rawi dan sanad hadis larangan penggunaan sutra bagi laki-laki
adalah sebagai berikut:

Lahir/ .. .
No | Rawi Sanad Wafat Negeri me':ni)iratkan Derajat ”II‘(lzlgkatan,
angan
L w

1 Rasul
Ibnu Mas™ud - 32/ | Makkah .| Sahabat 1, Sahabat
(Abdullah bin 33 TR Al d

5 Mas’ud  bin H

' Ghafil bin
Habib Al-
Hadzali)!©
Abu Umamah | - 86 Syam .| Sahabat 1, Sahabat

5 | (Shadi  bin H So=er
‘Ajlan bin
Wahab) 17
Qasim  (Al- | - 112 | Syam Munkar 3, pertenga-

4 Qasim bin H han tabi’in

" | Abdurraman
Asy-Syami)!8
Ali bin Yazid, | - 100 | Syam Munkar 6,

5. | bin Abi Hilal H S Shighar
al-Ulahani)!” tabi’in
‘Ubaidillah bin | - - Afrika . | Abu Hatim : | 6,

6. | Zahrin? 3o | Layyin  al- | Shighar

Hadis tabi’in
Yahya bin | - 168 | Mesir .| Abu Hatim: 7,  tabi’ut

- | Ayub, AL H SO AT |y . tabi’in

Ghafiqiy?! An-Nasai :

Al Ll

Sa’id bin Abi | 144 | 224 .| Tsigah Tsabit | 10,

Maryam H |H oA Tabi’ut
3 (Sa’id bin Al- . tabi’in

" | Hakam  bin S
Muhammad
bin Salim)??

16 Yusuf bin Al-Zaki ’Abdurrahman Abu Al-Hajaj Al-Mazi, Tahdzib al-Kamal fi Asma ar-Rijal, ed.
oleh Basyar Twad Ma’ruf, Cet. 1, Juz 16 (Beirut: Muassasatu ar-Risalah, 1980), 121.

17 Ahmad bin Ali bin Hajar Al-’Asqalaniy, Tagrib at-Tahdzib, ed. oleh Abu al-Asybal Saghir
Ahmad Syaghif al-Bakistaniy (Dar Al-’Ashimah, t.t.), 452.

18 Yusuf bin Az-Zaki ’Abdurrahman Abu Al-Hajaj Al-Mazi, Tahdzib al-Kamal, ed. oleh Basyar
"Twad Ma’ruf, Cet. 1, Juz. 23 (Beirut: Muassasatu ar-Risalah, 1980), 383.

19 Tbnu Hajar Al-’Asqalaniy, Tahdzib at-Tahdzib, Cet. 1 (India: Mathbu’ah Dairah al-Ma’arif an-
Nadzamiyah, 1326), 346.

20 Abu Al-Hajaj Al-Mazi, Tabdzib al-Kamal fi Asma ar-Rijal, 36.

21 Adz-Dzahabi, A/-Kasyaf fi Ma’rifati Man Labn Riwayati fi al-Kitab as-Sittab, t.t., 362.

22 Ahmad bin Ali bin Hajar Al-’Asqalaniy, Tagrib at-Tabhdzib, ed. oleh Muhammad *Uwamah, Juz
1 (Suriah: Dar Ar-Rasyid, 14006), 234.
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9 Yahya bin
* | Ayub ‘Alaf
Al-Tabrani 260 | 360 | Syam
(Sulaiman bin | H H
10 Ahmad  bin
" | Ayub Abu al-
Qasim  Ath-
Thabrani)?
Anas bin | - 92/ | Bashrah 3 .| Sahabat 1, Sahabat
11, | Malik 93 ST
H
Abdul  Aziz | - 130 . | Tsigah 4,
bin Shuhaib? H S T Pertenga-
12. .
han  akhir
tabi’in
Isma’il  Ibnu | 110 | 193 | Bashrah . | Tsabit 8,
“Ulayah H |H tR A d Tabi’u
13. | (Ismail bin tabi’in
Ibrahim) 26 pertengah-
an
14 Zuhair bin | 160 | 234 | Baghdad ) .| Mu’ayyin 10, tabi’ut
" | Harbin? H |H S o> T | Tsigah taabi’in
15 Abu Bakar bin | - 235 . .| Tsigah Hafidz | 10, taabi’ut
" | Abi Syaibah? H o2l tabi’in
Muslim bin al- | 204 | 261 Tsiqah hafidz | -
16, | Haiai bin |H |H =
| Muslim al-
Qusyairi®
Ibnu  Majah | 209 | 273 Shahibu sunan | -
17 (Muhammad | H | H )
" | bin Yazid Ar-
Rabi’))*
Syu’bah  bin 160 | Bashrah . | Tsigqah 7, kibar
18. | al-Hajaj*! H ST tabi’ut
tabi’in
Adam bin Abi | - 221 | Baghdad .. | Tsiqah ‘abid 9, shighar
19 Iyas? H S T tabi’ut
‘ tabi’in

2> Muhammad bin *Abd al-Ghaniy bin Abu Bakar Syuja’, Az-Tagyid i Ma’rifati Ruwatu as-Sunan wa
al-Masanid, ed. oleh Kimal Yusuf al-Hut, Cet. 1, Juz. 1 (Dar al-Kutub al-’Imiyah, 1408), 284.
2 Al-’Asqalaniy, Tahdzib at-Tahdzib, Juz 1, 329.

2> Al-’Asqalaniy, Juz 6, 305.

26 Al-’Asqalaniy, Juz 1, 241.

27 Al-’Asqalaniy, Juz 3, 296.

28 Al-’Asqalaniy, Taqrib at-Tabhdzib, 1406, 320.

2 Al-’Asqalaniy, 529.

30 Sywja’, Ar-Tagyid li Ma’rifati Ruwatu as-Sunan wa al-Masanid, 514.

31U Al Asqalaniy, Tagrib at-Tahdzib, t.t., 436.

32 Al-’Asqalaniy, 102.
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Isa bin | - 187/ | Syam .| Murabithan 8, tabi’u
20 Yunus® 191 S22 | tsiqah tabi’in
’ H pertenga-
han
Bukhari 194 | 256 | - Shabibu 11,
(Muhammad H H "= | Shahih pertenga-
21 bin Ismail bin han dari
" | Ibrahim  bin perawi dari
Al- tabi’ut
Mughirah)3 tabi’in
2 Ali bin | 160 | 257 | - ) Tsigah 10, tabi’ut
" | Khasyram3 H |H o= tabi’in
Muhammad
23. | bin Ishaq bin
Said as-Sa’idi
o4 Ibnu Hibban
Abu Said | - 63 .| Sahabat 1, Sahabat
55 | Khudry (Swid H So=ear
" | bin Malik bin
Sunan)3¢
2% Dawud  as- | - - Magbul 3, pertenga-
" | Saraji’’ s han tab”in
Qatadah, bin | 60/ | 100 .| Tsigah tsabit 4, pertenga-
,, | Dfamah bin | 61 | H tR A d han tabi’in
" | Qatadah? H
28.
Mu’adz  bin | - 200 | Yaman .| Shuduq 9, shighar
29 Hisyam? H S T tabi’ut
‘ tabi’in
Ishaq bin | 161 | 238 | - . | Tsigah 10,  kibar
30. | Ibrahim* H |H o T | ma’'mun tabi’ut
taabi’in
31 Husein  bin | - 289 . | Tsiqah hafidz | 12,
" | Muhammad H C pertenga-

3 Ahmad bin Ali bin Hajar Al-’Asqalaniy, Tagrib at-Tahdzib, ed. oleh Muhammad *Uwamah
(Suriah: Dar Ar-Rasyid, 14006), Juz 1, 441.

3 Al-’Asqalaniy, 468.

% Mughlathi bin Qulaij bin *Abdullah Al-Bakjari, [kmaln Tahdzib al-Kamal fi Asma ar-Rijal, ed.
oleh Abu Muhammad Usamah bin Ibrahim, Cet. 1 (Al-Faruq Al-Haditsah li Ath-Thiba’ah wa
An-Nasyr, 1422), Juz 9, 315.

36 Al-’Asqalaniy, Tahdzib at-Tahdzib, Juz 3, 479.

37 Al-’Asqalaniy, Taqrib at-Tabdzib, 14006, Juz 1, 200.

38 Al-’Asqalaniy, Juz 2, 20.

3 Al-’Asqalaniy, Juz 2, 193.

40 Ahmad bin ’Abdullah bin Abi al-Khair bin ’Abd al-’Alim Al-Khazraji, Khulashah Tadzhibn
Tabdzibun al-Kamal fi Asma ar-Rijal, ed. oleh Abd al-Fattah Abu Ghadah, Cet. 5 (Beirut: Maktab al-
Mathbu’at al-Islamiyyah, 1416), Juz 1, 27.
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al-Qabbaniy*! han  dari
perawi dari
tabi’ut
tabi’in
3 Ibrahim  bin
" | Abi Thalib
Abu  Zakariya
33 Yahya bin
" | Muhammad
al-Anbiyun
Abu
34. | ‘Abdullah al-
Hakim
Catatan:
é 4 AJJ:.J\ ;.)J‘\H > J}\) &j e
SV d ‘C.,\:J\ ) S A

Selain terdapat dalam keenam kitab diatas, banyak perawi hadis yang juga
metiwayatkannya seperti dalam kitab Sunan al-Baihagi al-Kubra karya al-Baihagi®,
Musnad al-Imam Abmad bin Hanbal karya Ahmad bin Hanbal®, Sunan an-Nasai
karya an-Nasai*, Musnad ar-Ruyani karya ar-Ruyani®, dan lain-lain. Dari beberapa
kitab yang telah disebutkan terdapat redaksi yang berbeda dalam matan hadis
tersebut, namun masih memiliki maksud yang sama.

Manfaat yang diperoleh dari pentakhrijan hadis di atas termuat dalam tabel
sebagai berikut:

No Fawaid Mentakhrij Hadis Ada T:cllzk
Mengenali suatu hadis dari sekian banyak jumlah
1 perawi hadis dan serta metodenya dari sumber yang v
Minfaat d berbeda-beda.
2 untuk sana Meperkuat sanad suatu hadis v
v

3 Mengetahui kualitas/keadaan hadis

4 Al-’Asqalaniy, Tagrib at-Tabhdzib, 14006, Juz 1, 218.

4 Ahmad bin Husain bin Ali bin Musa Abu Bakar Al-Baihaqi, Sunan al-Baihaqi al-Kubra, Juz 2
(Mekkah: Maktabah Dar al-Baz, 1414), 422.

4 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Abmad bin Hanbal, Juz. 1 (Kairo: Muassasatu Qurtubah,
1420), 26.

4 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syw’aib bin Ali Al-Kharasaniy An-Nasai, Sunan an-Nasai, ed.
oleh Abd al-Fattah Abu Ghadah, Juz. 8 (Halab: Maktab al-Mathbu’at al-Islamiyyah, 1406), 200.
4 Abu Bakar Muhammad bin Harun Ar-Ruyani, Musnad Ar-Rayani, ed. oleh Aiman Ali Abu
Yamani, Cet. 1 (Kairo: Muassasatu Qurtubah, 1416), 184.
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4 Dapat membedakan perawi yang lalai ketika v
mencari sumber kebenaran hadis, wubmal’**
5 Menentukan perawi yang bersifat mubban™ v
6 Menghapus kemungkinan adanya penipuan atau v
tadlis”
Menghilangkan kemungkinan adanya perawi yang
7 mendapatkan guru yang pikun, lemah dalam v
ingatannya maupun sanad yang bercampur
(mnkhtalith)’
3 Manfaat Mengetahui makna yang dimaksud oleh Rasulullah v
untuk SAW dalam suatu hadis
9 matan Mengatahui sebab diturukannya hadis v
10 Mengetahui sumbet-sumber hadis v
1 Manfaat Mengetahui penyebab dari hadis-hadis yang bersifat v
untuk sanad buruk
dan matan Mengetahui cela dari sanad atau matan hadis.
12 Berupa kesalahan dalam barisan kata maupun v
kesalahan pada penempatan titik.
Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, yakni mengenai zakbrij al-hadith yang objeknya
adalah hadis yang mengandung larangan untuk memakai kain sutra dalam kitab
Al-Mujam Al-Kabir karya Al-Tabrani dapat kita simpulkan mengenai kualitas
hadisnya yaitu: dari kitab karya Al-Thabrani ini, dikarenakan didalamnya terdapat
perawi yang dhaif yakni ‘Ali bin Yazid. Namun dalam kitab-kitab lain (selain
kitab Mu’jam Al-Kabir), seperti kitab shahih Bukhari, Muslim, Ibnu Majah dan
Ibnu Hibban yaitu hadis yang matan yang serupa dan semakna ditambah lagi
dalam kitab al-Mustadrak i al-Hakim dengan komentarnya yang menyatakan
bahwa hadis tersebut shahih. Maka hadis yang terdapat dalam kitab Al-Tabrani
ini menjadi hasan lighairibi.

Selain kita mengetahui kualitas suatu hadis dalam kegiatan men-/akhrif
hadis ini, kita juga dapat mengatui perbedaan kata atau kalimat didalam matan

46 Qosim, Abi Umamah, Adam, Syu’bah, Anas, Abi, Qotadah,

4 Muhmal: orang yang namanya tidak disebutkan secara lengkap. Seperti panggilan saja, atau
nama depannya saja yang tertulis. Lihat di: .Abdu Abdullah bin Y azid 1bnu Majabh, “Terjemah-Sunan
Ibnu Majah,” vol. 01, 01 (semarang: CV ASSYIFA’, 1992), 207.

48 Mubhanr: orang yang disamarkan penyebutannya dalam matau atau sanad hadits baik laki-laki
maupun perempuan. Lihat di: Muhammad Zamroji, “Rawi Mubbam dalam sanad Hadits Nabi:
Tela’ah Kitab Al-Bayan wa Ta'rif Ashabi,” STAIN Kediri, 2013, 17.

4 Tadlis: tadlis dibagi menjadi 2 yaitu: Pertama, Tadlisul-isnad yaitu seorang perawi meriwayatkan
hadits dari orang yang semasa dengannya, namun belum pernah bertemu. Atau meriwayatkan
hadits dari orang yang pernah bertemu, namun perawi tersebut tidak mendengarkan langsung
haditsnya, seakan-akan perawi itu pernah mendengarnya. Kedua, Tadlisul-synyukh yaitu seorang
perawi menyebut nama gurunya dengan nama yang tidak banyak dikenal orang. Lihat di: Abdu
Abdullah bin Yazid Ibnu Majah, “Terjemab-Sunan Ibnu Majab.”

50 Mukbtalith: Memiliki salah satu sifat ikhtilath seperti terjadinya kekacauan ingatan sehingga
terkadang mencampurkan satu hadits dengan hadits yang lain. Salah satu penyebabnya adalah
dikarenakan usia lanjut. Lihat di: Abdu Abdullahnbin Yazid Ibnu Majah.
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hadis. Seperti hadis yang telah dibahas sebelumnya, bahwasanya perbedaan
sanad atau jalur itulah yang membuat perbedaan terjadi. Akan tetapi, bukan
hanya itu saja, terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas
matan suatu hadis.

Kemudian, untuk hukum pemakaian dari kain sutra tersebut, dapat
dilihat hadis yang diriwayatkan dari Abu Dawud, Al-Nasa’i, dan Ibnu Majah,
dari Ali bin Abi Talib, bahwa nabi pernah mengambil pakaian sutra dan
meletakkan di tangan kanannya, lalu mengambil emas dan meletakkan ditangan
kirinya, kemudia beliau bersabda,” Sesunggubnya kedna hal ini haram bagi kalangan
laki-laki umatkn, dan halal bagi kaum wanitanya.”” Maka dari hadis tersebut dapat
ditarik benang merag bahwa pemakaian kain sutra haram bagi laki-laki muslim
dan halal bagi perempuan muslim.
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